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SENYAWA ANTIOKSIDAN DARI  

DAUN JAMBU STRAWBERRY (Psidium catteleianum Sabine) 

 

Ika Septia Reshan 

Nim: 08041282126034 

 

RINGKASAN 

 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang 

melimpah. Keanekaragaman hayati tersebut salah satunya spesies tumbuhan yang 

menghasilkan berbagai senyawa bioaktif, termasuk antioksidan, yang dapat 

menetralkan radikal bebas dan menjaga kesehatan. Semakin banyak 

keanekaragaman hayati, semakin banyak pilihan sumber alami yang dapat 

melawan kerusakan oksidatif. Penemuan jambu strawberry Strawberry (Psidium 

catteleianum Sabine) di hutan Universitas Sriwijaya telah dilakukan dan dijadikan 

objek penelitian untuk mengetahui kandungan senyawa aktif dari tanaman ini dan 

diharapkan mampu melawam radikal bebas tersebut. 

Penelitian uji aktivitas antioksidan daun jambu strawberry (psidium 

catteleianum Sabine) menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikilhidrazyl)  

ini akan dilakukan dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2024. Penelitian 

ini dilakukan di Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kab. Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Dilakukan 

beberapa uji aktivitas antioksidan dengan kromatografi lapis tipis dan dilakukan 

penentuan golongan senyawa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa 

daun Jambu Strawberry (Psidium catteleianum Sabine) mengandung senyawa 

antioksidan dan bisa dimanfaatkan untuk menangkal radikal bebas yang mau 

masuk kedalam tubuh. 

 

Kata kunci: Radikal Bebas, Antioksidan, Senyawa Aktif, Daun Jambu 

Strawberry 
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ANTIOXIDANT COMPOUNDS FROM  

STRAWBERRY GUAVA LEAVES (Psidium catteleianum Sabine) 

 

Ika Septia Reshan 

Nim: 08041282126034 

 

SUMMARY 

 

Indonesia is known as a country with abundant biodiversity. This 

biodiversity includes plant species that produce various bioactive compounds, 

including antioxidants, which can neutralize free radicals and maintain health. The 

more biodiversity there is, the greater the choice of natural sources that can fight 

oxidative damage. The discovery of Strawberry guava (Psidium catteleianum 

Sabine) in the Sriwijaya University forest has been carried out and used as a 

research object to determine the active compound content of this plant and it is 

hoped that it will be able to fight these free radicals. 

Research testing the antioxidant activity of strawberry guava leaves 

(psidium catteleianum Sabine) using the DPPH (2,2-diphenyl-1-picylhidrazyl) 

method will be carried out from October to December 2024. This research was 

conducted at the Genetics and Biotechnology Laboratory, Biology Department, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, North 

Indralaya District, Kab. Ogan Ilir, South Sumatra. Several antioxidant activity 

tests were carried out using thin layer chromatography and the compound class 

was determined. The results of research conducted show that Strawberry Guava 

leaves (Psidium catteleianum Sabine) contain antioxidant compounds and can be 

used to ward off free radicals that want to enter the body. 

 

Keywords: Free Radicals, Antioxidants, Active Compounds, Strawberry 

Guava Leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang 

melimpah. Keanekaragaman hayati tersebut salah satunya spesies tumbuhan yang 

menghasilkan berbagai senyawa bioaktif, termasuk antioksidan, yang dapat 

menetralkan radikal bebas dan menjaga kesehatan. Semakin banyak 

keanekaragaman hayati, semakin banyak pilihan sumber alami yang dapat melawan 

kerusakan oksidatif. Tanaman dijadikan obat karena mengandung senyawa kimia 

yang bermanfaat, walaupun kebanyakan senyawa tersebut belum sepenuhnya 

dipahami. Senyawa-senyawa tersebut bisa bekerja sendiri atau bersama-sama 

dengan senyawa lain untuk menciptakan efek fisiologis dan psikologis pada 

manusia (Forestryana dan Ardina, 2020). 

Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang memiliki satu atau lebih 

elektron tak berpasangan, sehingga bersifat tidak stabil, memiliki umur pendek, dan 

sangat reaktif terhadap penarikan elektron dari molekul lain didalam tubuh. 

Peningkatan produksi radikal bebas dan penurunan pertahanan antioksidan dapat 

menyebabkan terjadinya stres oksidatif. Antioksidan bertindak sebagai agen 

pelindung yang menghentikan rantai reaksi berbahaya yang dipicu oleh radikal 

bebas, membantu menjaga kesehatan sel dan mencegah kerusakan yang dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengkonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan dan menjaga keseimbangan 

dalam pertahanan tubuh untuk melindungi sel-sel kita dari kerusakan yang 

disebabkan oleh stres oksidatif (Arnanda dan Nurwada, 2019).  

1 
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Antioksidan adalah senyawa kimia yang hadir secara alami dalam tubuh 

manusia, mampu menyumbangkan atom hidrogen kepada radikal bebas, sehingga 

menghentikan reaksi berantai dan mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang 

stabil. Secara umum, antioksidan dapat dibedakan menjadi dua jenis berdasarkan 

sumbernya, yaitu antioksidan alami dan antioksidan sintetis. Ada beberapa 

mekanisme kerja yang dimiliki antioksidan, termasuk menghentikan radikal bebas, 

menghambat inisiasi rantai, mencegah kelanjutan abstraksi hidrogen, dan mengikat 

katalisator ion logam transisi (Kamoda et al., 2021). 

Antioksidan bekerja melalui berbagai mekanisme, termasuk penghambatan 

generasi radikal bebas. Antioksidan berfungsi dengan menyuplai elektron kepada 

radikal bebas. Ketika antioksidan menyumbangkan satu elektron, radikal bebas 

menjadi lebih stabil dan kehilangan sifat berbahayanya. Dengan menerima elektron 

tersebut, radikal bebas tidak lagi menyerang molekul lain, seperti lipid, protein, atau 

DNA, sehingga mencegah kerusakan. Proses ini juga membantu menghentikan 

reaksi berantai yang dapat merusak sel dan jaringan tubuh. Namun, penggunaan 

antioksidan sintetis dapat berpotensi meningkatkan risiko terjadinya kanker dan 

kerusakan hati pada manusia. Maka dari itu perlu untuk menemukan sumber 

antioksidan alami yang efektif tanpa efek samping. Salah satu  contoh alternatif 

adalah antioksidan alami yang terdapat dalam makanan seperti buah-buahan, sayur-

sayuran, biji-bijian dan rempah-rempah (Attou et al., 2022). 

Khasiat atau manfaat yang sangat signifikan dalam bidang farmakologi sering 

menjadi dasar untuk penggunaan tumbuhan sebagai obat. Ini disebabkan oleh 

keberadaan metabolit sekunder dalam tumbuhan tersebut yang memiliki peran 

penting yang terkait dengan khasiat atau aktivitasnya  (Fikayuniar, 2022). 
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Metabolit sekunder adalah komponen kimia yang dihasilkan oleh tumbuhan 

melalui biosintesis senyawa metabolit primer. Fungsinya bervariasi, salah satunya 

adalah untuk melindungi diri dari kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan, 

seperti serangan hama dan penyakit. Berbagai jenis senyawa metabolit sekunder 

umumnya ditemukan dalam tumbuhan, termasuk flavonoid, alkaloid, saponin, 

fenol, tanin, steroid, dan triterpenoid (Ningsih et al., 2023). 

DPPH (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) adalah senyawa organik yang sering 

digunakan dalam penelitian untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan. Sebagai 

radikal bebas yang berwarna ungu, DPPH (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) akan 

berubah menjadi kuning ketika bereaksi dengan senyawa antioksidan. Perubahan 

warna ini dapat diukur secara kuantitatif menggunakan spektrofotometer yang 

dapat memberikan informasi tentang seberapa efektif suatu senyawa dalam 

membuat radikal bebas menjadi netral. Metode DPPH merupakan suatu teknik 

kolorimetri yang cepat dan efisien untuk mengukur aktivitas antiradikal atau 

antioksidan (Pratimasari, 2009). 

Uji Antioksidan dengan menggunakan metode DPPH banyak diterapkan 

dalam studi produk alami untuk mengisolasi antioksidan fitokimia dan menilai 

kemampuan ekstrak serta senyawa murni dalam menangkal radikal bebas. Metode 

DPPH (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) juga dapat digunakan untuk mengukur 

aktivitas transfer hidrogen dan penghambatan radikal bebas melalui analisis 

elektron tunggal. Kelebihan metode ini adalah kesederhanaan, kecepatan, dan 

sensitivitasnya, serta memerlukan jumlah sampel yang sedikit. DPPH (2,2 

diphenyl-1-Picrylhydrazly) relatif stabil, membuatnya mudah digunakan 

dibandingkan metode lainnya. Prinsip kerja metode ini adalah adanya donasi atom 
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hidrogen (H+) dari substansi yang diuji kepada radikal DPPH (2,2 diphenyl-1-

Picrylhydrazly), yang menghasilkan senyawa non-radikal difenil pikril hidrazin, 

ditunjukkan dengan perubahan warna. Perubahan dari ungu menjadi kuning 

mencerminkan intensitas aktivitas antioksidan, yang sebanding dengan kemampuan 

senyawa tersebut dalam meredam radikal bebas (Molyneux, 2004). 

Aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) 

diukur menggunakan nilai IC50 (Inhibition Concentration), yang menunjukkan 

konsentrasi ekstrak yang dapat menghambat aktivitas DPPH (2,2 diphenyl-1-

Picrylhydrazly) hingga 50%. Nilai IC50 (Inhibition Concentration), yang lebih kecil 

mencerminkan aktivitas antioksidan yang lebih tinggi. Secara umum, IC50 

(Inhibition Concentration), menunjukkan konsentrasi sampel (ppm) yang dapat 

mengurangi proses oksidasi sebesar 50%. Jika nilai IC50 (Inhibition Concentration), 

lebih tinggi maka aktivitas antioksidan dianggap lebih rendah. Suatu senyawa 

dianggap berpotensi sebagai antioksidan yang sangat kuat jika nilai IC50-nya kurang 

dari 50 ppm, kuat antara 50 ppm-100 ppm, sedang jika 100 ppm-150 ppm, dan 

lemah jika 150 ppm-200 ppm. Aktivitas antioksidan juga dapat dinyatakan dalam 

persentase (%) (Zuhra et al., 2008). 

Penemuan jambu strawberry Strawberry (Psidium catteleianum Sabine) di 

hutan Universitas Sriwijaya telah dilakukan dan dijadikan objek penelitian dalam 

pendekatan sitotaksonomi yaitu pengelompokan organisme berdasarkan 

karakteristik fisiologisnya, seperti proses metabolisme, kemampuan adaptasi, dan 

reaksi terhadap faktor lingkungan. Metode ini melibatkan analisis terhadap 

berbagai aspek fisiologi, seperti respirasi, fotosintesis, dan pertumbuhan, yang 

dapat memberikan informasi tentang hubungan evolusi antar spesies dan 
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mendukung pengklasifikasian yang lebih akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang berpotensi sebagai antioksidan, 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman lebih lanjut 

tentang manfaat kesehatan jambu strawberry (Psidium catteleianum Sabine). 

Keanekaragaman hayati di lingkungan kampus juga disoroti, menunjukkan 

pentingnya konservasi tumbuhan lokal untuk penelitian ilmiah dan aplikasi praktis 

di bidang kesehatan (Chikmawati, 1998). 

Jambu strawberry (Psidium catteleianum Sabine) adalah tanaman yang 

berasal dari Brazil. Buahnya kecil, berdaging putih, berair, dan asam, serta kaya 

akan vitamin C. Bioaktivitas yang terdapat dalam jambu strawberry (Psidium 

catteleianum Sabine) terutama disebabkan oleh tingginya kandungan senyawa 

fenolik, yang merupakan metabolit sekunder dengan kapasitas antioksidan yang 

tinggi. Senyawa ini berfungsi melindungi sistem biologis dari radikal bebas yang 

berlebihan, serta berkontribusi dalam mengurangi risiko penyakit degeneratif, 

seperti kanker. Menurut Elisa et al. (2018), ekstrak jambu strawberry (Psidium 

catteleianum Sabine) mengandung senyawa fenolik yang tinggi dan memiliki 

aktivitas antioksidan yang lebih baik. Oleh karena itu, jambu strawberry (Psidium 

catteleianum Sabine) dapat bermanfaat dalam pencegahan dan pengobatan kondisi 

yang berkaitan dengan stres oksidatif dan penuaan.  

Dalam penelitian yang sebelumnya, menunjukan bahwa daun jambu biji 

(Psidium guajava L.) yang merupakan spesies dan genus yang sama dengan jambu 

strawberry (Psidium catteleianum Sabine) dilakukan dengan memanfaatkan 

metode DPPH secara in vitro, ditemukan bahwa nilai IC50 (Inhibition 

Concentration) kuersetin dan ekstrak etil asetat dari daun jambu biji merah 
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yaitu.37,39 ppm lebih kecil dari 50 ppm, sehingga keduanya tergolong sebagai 

antioksidan yang sangat kuat. Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa senyawa-

senyawa yang memiliki sifat antioksidan dalam ekstrak daun jambu (Psidium 

guajava L.) adalah flavonoid, alkaloid, dan saponin (Farah et al., 2019). 

Dalam penelitian antioksidan dengan metode DPPH (2,2 diphenyl-1-

Picrylhydrazly), sampel ekstrak diuji untuk mengukur kemampuan menghambat 

radikal bebas. digunakan sebagai senyawa radikal yang akan direduksi oleh 

senyawa antioksidan dalam ekstrak. Setelah perlakuan, perubahan warna larutan 

DPPH (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) diukur menggunakan spektrofotometer, 

yang menunjukkan berapa persen radikal bebas yang telah dihambat. Hasil 

pengukuran ini kemudian dianalisis untuk menentukan nilai IC50 (Inhibition 

Concentration). 

Hasil dari penelitian ini akan ditunjukan dalam nilai IC50 (Inhibition 

Concentration), yang merupakan konsentrasi dari ekstrak yang diperlukan untuk 

mengurangi aktivitas radikal DPPH   (2,2 diphenyl-1-Picrylhydrazly) sebesar 50%. 

Semakin rendah nilai IC50 (Inhibition Concentration), semakin tinggi aktivitas 

antioksidan dari ekstrak tersebut. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi aktivitas antioksidan dari 

ekstrak daun jambu strawberry (Psidium cattleianum Sabine). 
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1.2.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan dari fraksi daun jambu strawberry 

(Psidium catteleianum Sabine) dengan menggunakan metode DPPH? 

2. Apa golongan senyawa antioksidan yang terdapat pada isolat murni dari 

daun jambu strawberry (Psidium catteleianum Sabine)? 

3. Bagaimana aktivitas antioksidan dari isolat murni daun jambu strawberry 

(Psidium catteleianum Sabine) berdasarkan nilai IC50 (Inhibition 

Concentration)? 

  

1.3.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi daun jambu strawberry 

(Psidium catteleianum Sabine) dengan menggunakan metode DPPH. 

2. Untuk mengetahui golongan senyawa antioksidan yang terdapat pada isolat 

murni dari daun jambu strawberry (Psidium catteleianum Sabine). 

3. Untuk Mengetahui aktivitas antioksidan dari isolat murni daun jambu 

strawberry (Psidium catteleianum Sabine) berdasarkan nilai IC50 (Inhibition 

Concentration). 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa ekstrak daun jambu strawberry 

(psidium catteleianum Sabine) memiliki nilai manfaat dalam pengembangan obat- 

obatan alami sebagai pencegah penyakit degeneratif yang disebabkan oleh radikal 
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bebas serta memberikan informasi tambahan yang berguna untuk penelitian 

tentang daun jambu strawberry (Psidium catteleianum Sabine) selanjutnya dan 

dapat bermanfaat di masa yang sakan datang. 
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